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Abstract 

An employee commitment depends on the work environment's concern and work motivation that has a close 
relationship with satisfaction to achieve these goals. Thus, the physical and mental aspects involved in every 
human being's work. This study aimed to determine how much influence the work environment and motivation 
on employee job satisfaction. This study takes in PDAM Surya Sembada City of Surabaya - a regional drinking 
water company located in Mayjend Prof. Dr Moestopo No 2. It is a company known as a provider of clean 
water services in Surabaya, which formed in 1976. The data collected by interviews, questionnaire, observation, 
and documentation. The sampling technique is non-probability. The statistical analysis is a multiple regression 
using SPSS. Based on the descriptive analysis test results with the three-box method category, the employee 
work environment variables and work motivation of employees in PDAM Surya Sembada Kota Surabaya 
included in the medium category. 

Keywords: job satisfaction; work environment, work motivation.  

PENDAHULUAN 

Sebuah instansi dibentuk tentunya untuk mencapai sebuah tujuan dari instansi tersebut, sehingga agar 
tujuan tercapai dan berjalan ke arah yang benar perlu ada sumber daya manusia berkualitas serta 
manajemen yang baik dan benar. Poin terpenting dalam berjalannya instansi adalah sumber daya 
manusia yang menjadi bagian di dalamnya (Achmad Sobirin, 2007). Menurut Mangkunegara 
(2011:2), manajemen sumber daya manusia merupakan suatu perencanaan, pengorganisasian, 
pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pengawasan untuk pengadaan, pengembangan, pemberian balas 
jasa, pengintegrasian, pemeliharaan, dan pemisahan, tenaga kerja untuk mencapai tujuan organisasi. 

Menurut Robbins dan Judge (2011:110), lingkungan dalam pekerjaan pegawai dapat memengaruhi 
tingkat kepuasan kerjanya. Hal ini akan berakibat pada keseluruhan kinerja pegawai yang 
bersangkutan. Hal ini juga diungkapkan oleh Setyo (2014) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja 
yaitu semua yang terkait dengan lingkup kerja ada di sekeliling kantor pegawai, dan dapat 
memengaruhi pekerja tersebut dalam menjalankan pekerjaan yang diberikan kepadanya. Begitu pula 
Azhar & Shafighi (2013) menjelaskan terdapat enam faktor yang memengaruhi motivasi kerja, salah 
satunya dipengaruhi oleh lingkungan kerja di mana terdapat salah satu faktor menjelaskan mengenai 
kondisi lingkungan kerja yang berdampak terhadap motivasi kerja. Kepuasan kerja diharapkan 
menciptakan kualitas SDM karyawan untuk masa yang akan datang. 

Menurut Hendri (2012), pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan menunjukkan 
hasil signifikan dan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Begitu 
pula dengan hasil penelitian Abdul Raziq et al, (2015). Lingkungan kerja dapat memiliki pengaruh 
positif terhadap kepuasan kerja. Hasil penelitian George Kafui Agbozo et al. (2017) dan Chieze et al. 
(2017) menunjukkan lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

Menurut hasil penelitian Chatzopoulou et al., (2015), motivasi memiliki pengaruh positif terhadap 
kepuasan kerja. Sehingga perusahaan atau organisasi harus memiliki strategi untuk menstimulus 
karyawan agar tercipta kinerja tinggi di antaranya memberikan semangat karyawan atau dengan 
komitmen organisasi dari karyawan mampu meningkatkan kinerja sehingga tujuan perusahaan 
tercapai Wae-esor et al., (2016). 
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Hasil wawancara dengan Staf HRD PDAM Surabaya, terdapat beberapa karakteristik pengukuran 
motivasi kerja antara lain yaitu dalam aspek gaji, tidak bisa dipungkiri jika staff karyawan PDAM 
Surya Sembada Kota Surabaya terpuaskan dalam hal gaji selama mereka bekerja. Bentuk motivasi 
lain yang diberikan atasan terhadap karyawan adalah penghargaan, apabila kinerja karyawan baik 
maka pada saat perusahaan melakukan gathering tahunan antar perusahaan atasan akan memberikan 
penghargaan sebuah bingkisan ataupun sedikit bonus bagi karyawan. Sehingga hal tersebut akan 
membuat karyawan semakin termotivasi dalam bekerja dan akan terus meningkatkan kinerja mereka 
agar lebih baik lagi. Selain itu, perusahaan juga mengadakan rekreasi setahun sekali seperti pergi 
rafting ke Banyuwangi saat akhir tahun kemarin. Hal tersebut juga merupakan salah satu bentuk 
motivasi dari atasan terhadap karyawan PDAM Surya Sembada Kota Surabaya di mana karyawan 
akan merasa hilang penat dan dan selanjutnya siap untuk menghadapi berbagai tantangan dalam 
bekerja. 

Hasil survey awal menunjukkan bahwa terdapat ada 20 karyawan pada divisi SDM di PDAM Surya 
Sembada Kota Surabaya karyawan menunjukkan bahwasanya 50% karyawan merasa tidak puas 
tentang dengan pekerjaannya. Hasil wawancara dengan bagian Pengembangan Sumber Daya Manusia 
(PSDM) dan divisi SDM PDAM Surya Sembada Kota Surabaya menunjukkan bahwa karyawan 
memiliki kualitas motivasi kerja yang baik hal ini terbukti bahwa karyawan selalu menyelesaikan 
tugas yang diembankan, siap dalam menghadapi sebuah tantangan, dan akan termotivasi dengan 
keberhasilan orang di sekitarnya. Namun tingkatan kepuasan kerja yang kurang baik. Adapun tujuan 
pada penelitian adalah untuk melihat pengaruh dari variabel lingkungan kerja dan motivasi kerja 
terhadap kepuasan kerja karyawan dalam Divisi Pemasaran dan SDM Pada PDAM Surya Sembada 
Kota Surabaya. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Teori Lingkungan Kerja 
Menurut Raziq et al. (2015), menyatakan organisasi penting untuk memperhatikan penciptaan 
lingkungan pekerjaan agar meningkatkan kinerja karyawan agar produktif sehingga mencapai tujuan 
organisasi. Begitu pula menurut Agbozo et al. (2017). Lingkungan dalam pekerjaan merupakan sifat 
yang dapat memengaruhi kesejahteraan secara fisik maupun mental bagi para karyawan. Tempat 
bekerja dengan memiliki kualitas dipandang sangat penting bagi para pekerja untuk menyelesaikan 
tugas mereka secara efektif. Lingkungan kerja berimplikasi dengan sebuah hubungan dan memiliki 
keterkaitan antara sosial, individu, atasan maupun organisasi (Clara O et al., 2017). 

Teori Motivasi Kerja 
Azar dan Shafighi (2013) menyatakan bahwa satu alasan kesuksesan karyawan dan organisasi adalah 
karena adanya faktor motivasi yang tinggi dan konsep motivasi yang digunakan untuk menjelaskan 
kemampuan dan kesempatan bekerja. Motivasi kerja merupakan kekuatan batin mendorong individu 
bertujuan terhadap pribadi dan organisasi (Chatzopoulou et al., 2015). 

Teori Kepuasan Kerja 
Kepuasan kerja pada dasarnya merupakan salah satu aspek psikologis yang mencerminkan perasaan 
seseorang terhadap pekerjaannya, ia akan merasa puas dengan adanya kesesuaian antara kemampuan, 
keterampilan dan harapannya dengan pekerjaan yang ia hadapi (Chatzopoulou et al., 2015). Menurut 
Raziq et al., (2015), kepuasan dalam bekerja adalah bentuk psikologis, fisiologis, maupun kondisi 
lingkungan yang dapat mendorong seseorang untuk mengakui kepuasan maupun kesenangan dalam 
bekerja. Begitu pula menurut Wae-esoret al., (2016) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai reaksi 
positif atau memuaskan yang diperoleh dari penilaian kerja, pekerjaan karyawan pencapaian, atau 
pengalaman kerja. 

Hubungan antar Variabel 
Lingkungan kerja pada perusahaan akan meningkatkan kepuasan pada karyawan dan menjadikan 
pendorong bagi karyawan tersebut dalam meningkatkan kinerjanya (Chieze et al., 2017). Menurut 
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Agbozo et al., (2017), lingkungan dalam pekerjaan memiliki dampak yang positif dan signifikan pada 
kepuasan bekerja. 

H1: Diduga lingkungan kerja memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja.  

Menurut Wae-esor et al., (2016), bentuk wujud motivasi dalam bekerja menjadikan indikator untuk 
karyawan sehingga dapat dijadikan tolok ukur dalam menilai kepuasan pada pekerjaannya. Sehingga 
diharapkan dapat meningkatkan kepuasan saat bekerja dapat menjaga ritme pekerjaannya dengan 
baik. Menurut hasil penelitian Chatzopoulou et al., (2015), motivasi memiliki pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap kepuasan bekerja. 

H2: Diduga motivasi kerja memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja. 

Menurut hasil penelitian Wuwungan dkk, (2017), lingkungan kerja dan juga motivasi memiliki 
dampak yang signifikan secara simultan terhadap kepuasan kerja. Artinya lingkungan kerja dan 
motivasi kerja secara bersama-sama berdampak pada kepuasan bekerja seorang karyawan. Hubungan 
antar variabel juga digambarkan di Gambar 1. 

H3: Diduga lingkungan kerja dan motivasi kerja memilki pengaruh simultan terhadap kepuasan 
kerja. 

 
Gambar 1. KERANGKA KONSEPTUAL 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan objek pada PDAM Surya Sembada Kota Surabaya yang merupakan 
perusahaan bergerak di bidang pelayanan air bersih dan berlokasi di Mayjend Prof Dr Moestopo No 2 
Surabaya dibentuk sejak tahun 1976. Penelitian ini mengambil divisi Pemasaran dan Sumber Daya 
Manusia dikarenakan dua divisi tersebut merupakan divisi yang memiliki karyawan paling banyak di 
antara divisi lain. Penelitian ini hanya melakukan penelitian ulang mengenai variabel yang sama akan 
tetapi dengan adanya perbedaan pada objek yang akan diteliti. 

Penelitian ini merupakan penelitian secara kuantitatif. Adapun pada penelitian ini menggunakan data 
bersumber dari data primer dan dengan memakai teknik pengumpulan secara wawancara, kuesioner, 
dan observasi. Pada divisi pemasaran dan divisi SDM pada PDAM Surya Sembada Kota Surabaya 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik dalam pengambilan sampel jenuh secara 
keseluruhan sebanyak 60 karyawan. Kemudian data diolah menggunakan SPSS dengan uji regresi 
linier berganda.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Regresi Linear Berganda 
Tabel 1. 

HASIL REGRESI LINEAR BERGANDA 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.631 3.110  .524 .602 

X1 .370 .113 .399 3.267 .002 
X2 .333 .101 .401 3.286 .002 

Pada tabel 1, diketahui nilai a adalah positif 1.631. Tanda positif artinya apabila variabel bebas tidak 
memiliki nilai atau 0 maka nilai variabel terikat yaitu 1.631. Salah satu dari variabel bebas X1 yang 
mana adalah lingkungan kerja pada kepuasan kerja adalah positif dan nilainya adalah 0,370. Jadi 
apabila variabel terikat yaitu kepuasan kerja naik 1 nilai maka variabel bebas yaitu lingkungan kerja 
akan naik pula 0,370. Salah satu dari variabel bebas X2 yang mana adalah motivasi kerja pada 
kepuasan kerja adalah positif dan nilainya adalah 0,333. Jadi apabila variabel terikat yaitu kepuasan 
kerja naik 1 nilai maka variabel bebas yaitu motivasi kerja akan naik pula 0,333. Hasil regresi linear 
berganda juga bisa dilihat pada persamaan (1). 

 ...................................................................................... (1) 

Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Tabel 2. 
HASIL UJI F 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 479.854 2 239.927 32.963 .000b 

Residual 414.879 57 7.279   
Total 894.733 59    

Sumber: Output SPSS 

Menurut tabel 2, nilai signifikansinya 0,000 lebih kecil dari 0,05 dan F hitung 32.963 lebih besar dari 
F tabel 1,84. Sehingga, variabel dependen dipengaruhi oleh semua variabel independen secara 
signifikan. 

Koefisien Determinasi (R2) 
Dalam koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk melihat kemampuan dalam mengeskplorasi model, 
sehingga dapat diketahui variasi secara utuh pada variabel dependen (Ghozali, 2013:97). Nilai yang 
ada pada koefisien determinasi yaitu memiliki nilai nol dan juga satu. 

Tabel 3. 
HASIL KOEFISIEN DETERMINASI (R2) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .732a .536 .520 2.698 

Sumber: Output SPSS 

Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja dan motivasi kerja mampu memberikan 
pengaruh untuk kepuasan di perusahaan ini sebesar 52,0%. Hal ini dilihat dari Adjusted R Square 
sebesar 0,520.  
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Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja 
Variabel lingkungan kerja karyawan terbukti berpengaruh terhadap kepusan kerja. Hasil wawancara 
dengan salah satu karyawan menyatakan bahwa untuk variabel lingkungan kerja terhadap kepuasan 
kerja termasuk dalam kategori baik, di mana karyawan PDAM Surya Sembada Surabaya merasa puas 
dengan lingkungan kerja mereka yang terbilang nyaman dengan adanya tanaman di sekitar tempat 
kerja mereka sehingga sirkulasi udara tetap terjaga kadar oksigennya. PDAM Surya Sembada Kota 
Surabaya memiliki lokasi kantor dan tempat produksi berjauhan sehingga saat mesin bekerja tidak 
menganggu staff kantor yang sedang bekerja, dari hal tersebut karyawan akan lebih konsentrasi dan 
tenang saat bekerja.  

Namun, berbeda dengan kondisi dekorasi tempat kerja untuk aspek tata letak di mana tata letak 
tempat kerja staff PDAM Surya Sembada Kota Surabaya sedikit membuat karyawan tidak nyaman 
karena jarak meja karyawan dengan karyawan lainnya terlalu berdekatan sehingga karyawan tidak 
leluasa saat bergerak. Di masing-masing meja kerja karyawan juga banyak kertas yang bertumpukan 
sehingga menimbulkan kesukaran karyawan lainnya, hal tersebut juga membuat karyawan merasa 
sedikit tidak nyaman saat bekerja. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian dari Sedarmayanti 
(2012: 28) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kepuasan Kerja 
Motivasi kerja karyawan terbukti berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan HRD PDAM Surya Sembada Kota Surabaya, terdapat beberapa karakteristik pengukuran 
motivasi kerja, antara lain yaitu dalam aspek gaji, dalam sistem gaji pada PDAM Surya Sembada 
Kota Surabaya terpuaskan dalam hal gaji selama mereka bekerja, semakin lama mereka bekerja akan 
semakin tinggi gaji yang mereka terima di mana semakin tinggi tingkat kepuasan mereka. Bentuk 
motivasi lain yang diberikan atasan terhadap karyawan adalah penghargaan. Selain itu perusahaan 
juga mengadakan rekreasi setahun sekali, seperti pergi rafting atau outbond saat akhir tahun kemarin. 
Hal tersebut juga merupakan salah satu bentuk motivasi dari atasan terhadap karyawan PDAM Surya 
Sembada Kota Surabaya di mana karyawan akan merasa hilang penat dan selanjutnya siap untuk 
menghadapi berbagai tantangan dalam bekerja. Adapun hasil pada penelitian ini juga didukung 
penelitian yang dilakukan oleh Azar dan Shafighi (2013), yang menyatakan motivasi kerja memiliki 
dampak dan pengaruh positif signifikan pada kepuasan kerja. 

KESIMPULAN 

Lingkungan kerja mempunyai pengaruh signifikansi pada kepuasan kerja yang ada di PDAM Surya 
Sembada Kota Surabaya. Motivasi kerja mempunyai pengaruh yang positif dan juga signifikan pada 
kepuasan karyawan di PDAM Surya Sembada Kota Surabaya. Adanya kepuasan karyawan pada 
PDAM Surya Sembada Kota Surabaya berhubungan yang signifikan dengan lingkungan kerja dan 
motivasi kerja. 

Berdasarkan hasil dari penelitian maupun pembahasan yang telah dijelaskan, maka ada beberapa 
masukan yaitu lingkungan kerja berdampak positif pada kepuasan kerja karyawan pada PDAM Surya 
Sembada melihat hasil kuesioner yang telah diberikan kepada responden. Namun, perusahaan perlu 
memerhatikan tata warna pada ruang kantor. Dengan warna lebih sedikit cerah untuk memberikan 
nuansa lebih menarik pada ruang kantor tersebut dan tidak monoton. 

Motivasi kerja memiliki pengaruh positif pada kepuasan kerja seorang karyawan di PDAM Surya 
Sembada Kota Surabaya. Namun perusahaan perlu memerhatikan reward yang diterima dengan 
menambah reward yang diterima atau dengan cara memajang foto team di dalam kantor yang akan 
memberikan kebanggaan pada karyawan tersebut dan hal tersebut dapat memacu rekan-rekan yang 
lain untuk mencapai target juga. Untuk penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel 
komitmen kerja. 
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